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Abstrak. Fermentasi pakan dalam rumen akan menghasilkan gas metana yang mempunyai 
dampak terhadap pemanasan global. Produksi gas metana selama proses pencernaan pakan 
dipengaruhi oleh kualitas pakan. Semakin tinggi kandungan serat, maka nilai kecernaannya 
semakin rendah, tetapi semakin banyak gas metana yang dihasilkan. Penelitian dilakukan 
untuk mengevaluasi produksi gas metana dari bahan pakan ruminansia. Sebanyak 24 bahan 
pakan berupa hijauan sumber serat, sumber protein dan bahan penyusun konsentrat diuji 
secara in vitro selama 48 jam masa inkubasi, untuk mengamati nilai kecernaan, produksi gas 

total dan metana.  Hasil penelitian menunjukkan di kelompok hijauan sumber serat, jerami 
padi menghasilkan gas metana tertinggi (27,84 ml/gram BK tercerna), diikuti oleh tongkol 
jagung (26,71 ml/gr BK tercerna) dan pelepah/daun sawit (26,19 ml/gr BK tercerna), dengan 
produksi metana terendah dari jerami ubi jalar (14,11 ml/gr BK tercerna). Produksi gas metana 
dari hijauan sumber protein yang terendah dari daun Albizia (6,80 ml/gr BK tercerna). 
Sedangkan dari bahan penyusun konsentrat, dedak menghasilkan metana terendah (11,97 
ml/gr BK tercerna). Produksi gas metana berkorelasi positif dengan kandungan neutra 
detergent fiber (NDF)  bahan pakan. Informasi ini dapat digunakan untuk menyusun pakan 
komplit yang dapat menurunkan produksi metana selama proses pencernaan.  

Kata Kunci : Pakan sumber serat, protein dan energi, metana, ruminansia.  

PENDAHULUAN 

Gas metana adalah salah satu gas rumah kaca yang dapat menyebabkan terjadinya 

pemanasan global. Gas rumah kaca dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia, diantaranya 

adalah usaha peternakan. Peternakan memberikan kontribusi pada gas rumah kaca dalam 

bentuk gas metana dan N2O. Meskipun kontribusi emisi gas rumah kaca dari sektor 

peternakan masih relatif rendah yaitu <1,5% dari total gas rumah kaca nasional . Namun 

program nasional yaitu peningkatan populasi ternak dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

protein hewani akan menyebabkan peningkatan emisi gas metana dan N2O. Emisi gas 

metana dari peternakan meningkat sebesar 7% pada tahun 2010 dan diprediksi akan terus 

mengalami peningkatan sampai 58% pada tahun 2030 (Widiawati, 2013).  

Gas rumah kaca yang dihasilkan oleh peternakan sebagian besar berasal dari hasil 

fermentasi pakan dalam saluran pencernaan oleh mikroba rumen (enteric fermentasi) yaitu 

berupa gas metana. Selain itu dihasilkan pula gas N2O yang berasal dari kotoran/feses selama 

proses penyimpanan. Produksi gas metana enteric dipengaruhi oleh kualitas pakan. Pakan 

yang berkualitas rendah dicirikan dengan beberapa karakter yaitu tingginya kandungan serat, 

nilai kecernaan bahan organik yang rendah (<38,5%) (Boadi dan Wittenberg, 2002) dan 

lamanya tinggal di dalam rumen (McAllister dan Newbold, 2008). Pakan dengan kondisi 

demikian dalam proses fermentasi di dalam rumen akan menghasilkan gas metana yang 

tinggi. Kennedy and Charmley (2012) melaporkan bahwa hijauan dari daerah tropis 

memproduksi gas metana lebih tinggi dibandingkan dengan hijauan dari negara sub-tropis, 

karena lebih tinggi kandungan serat kasarnya.   

Hasil samping pertanian merupakan salah satu sumber bahan pakan ruminansia. Namun 

umumnya hasil samping pertanian mempunyai kualitas yang rendah dan dicirikan dengan 

kandungan serat yang tinggi, kandungan protein rendah sehingga menghasilkan kecernaan 

yang rendah (Maryono dan Khrisna, 2009), namun memberikan emisi gas metana yang tinggi 

(Ulyat et al. 2002). Semakin terbatasnya ketersediaan hijauan berkualitas untuk ternak 
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ruminansia, menyebabkan besarnya ketergantungan pada hasil samping pertanian dan 

perkebunan sebagai bahan pakan utama.  Hal ini akan semakin memperbesar sumbangan 

gas metana dari peternakan. 

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (mitigasi), seperti 

penggunaan bahan aktif (Fonty et al., 2007; Thalib et al., 2011; Widiawati, 2013) dan teknik 

suplementasi atau pembuatan pakan dengan kandungan nutrisi seimbang (Pramote et al., 

2006; Liang et al., 2013). Teknik suplementasi untuk menghasilkan pakan komplit dengan 

menggunakan bahan pakan berkualitas baik terhadap bahan pakan berkualitas rendah dapat 

menurunkan emisi gas metana dan meningkatkan nilai kecernaan (Purnomoadi, 2012). Suatu 

informasi yang berkaitan dengan potensi suatu bahan pakan dalam menghasilkan emisi gas 

metana sangat diperlukan.  Hal ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam pemilihan bahan 

pakan yang dapat digunakan untuk suplementasi atau menyusun pakan komplet dalam 

rangka penurunan gas metana dari peternakan.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan bahan baku pakan yang berasal dari produk samping pertanian 

dan perkebunan yang sudah umum digunakan sebagai sumber pakan ternak ruminansia. 

Sebanyak 24 jenis bahan pakan digunakan dalam penelitian ini, yang dikelompokkan menjadi 

kelompok bahan pakan hijauan sumber serat (12 sample), bahan pakan hijauan sumber 

protein (7 sampel) dan bahan pakan yang biasa digunakan untuk menyusun konsentrat (5 

sampel). Bahan-bahan tersebut dikumpulkan dari sekitar lokasi pertanian dan perkebunan di 

Jawa Barat. Bahan-bahan pakan yang telah terkumpul dikeringkan dalam oven suhu 60o C 

sampai kering dan dihaluskan dengan mesin giling untuk kemudian disimpan pada suhu 4o C 

dalam refrigerator sampai digunakan dalam pengujian. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

terjadinya kerusakan bahan.  

 Pengujian dilakukan secara in vitro (Theodorou dan Brooks, 1990), terhadap kecernaan, 

produksi gas total dan metana.  Satu gram sampel bahan pakan dimasukkan ke dalam botol 

inkubator (volume 150 mL)  dan dicampur dengan 90 mL larutan basal dan 10 mL cairan 

rumen sapi FH fistula. Botol inkubator di flushing dengan gas CO2 untuk menciptakan suasan 

anaerob dalam botol inkubator tersebut. Setiap bahan diulang sebanyak 5 kali (5 botol 

inkubator), dimana semua botol tersebut kemudian diinkubasi selama 48 jam dalam waterbath 

dengan suhu 39oC.  Pengocokan botol serum selama masa inkubasi dilakukan sesering 

mungkin untuk mendapakan proses fermentasi sample pakan oleh mikroba rumen menjadi 

optimal. Gas total dan metana diambil setiap 3 jam dengan menggunakan syring glass 

mengikuti metode Tjandraatmadja (1981). Rangkaian syring glass digunakan untuk mengukur 

banyaknya gas total dan gas metana yang dihasilkan. Syring glass yang pertama digunakan 

untuk menampung gas total yang dihasilkan, kemudian gas yang telah tertampung dialirkan 

kedalam larutan NaOH 6N untuk menangkap gas CO2, sehingga diasumsikan bahwa gas 

yang tersisa adalah gas metana yang kemudian akan tertampung pada syringes glass yang 

kedua.  

Nilai kecernaan diketahui dengan cara menghitung jumlah bahan kering yang hilang 

selama proses inkubasi, yang diperoleh dengan cara mengurangi jumlah bahan yang 

dimasukkan dalam botol sebelum masa inkubasi dengan jumlah bahan yang tersisa dalam 

botol setelah masa inkubasi 48 jam. Analisa dilakukan pula terhadap kandungan neutral 

detergent fiber (NDF) (Van Soest, 1977) dari bahan pakan yang digunakan dalam penelitian. 

Data yang dikumpulkan dianalisa dengan menggunakan rancangan acak lengkap. Dilakukan 

pula analisa hubungan antara produksi gas metana dan kandungan NDF bahan pakan.  



Prosiding Seminar Teknologi dan Agribisnis Peternakan V: Teknologi dan Agribisnis Peternakan untuk 
Mendukung Ketahanan Pangan, Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman 18 November 2017 

205 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan selama masa penelitian berupa produksi gas metana dan korelasinya 

dengan kandungan NDF bahan pakan disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1. Data gas 

metana yang disajikan adalah setelah dikonversi ke produksi gas total (persentase) dan juga 

dihitung untuk setiap unit bahan kering yang tercerna. Proporsi gas metana per gas total dari 

hasil fermentasi pelepah/daun sawit dan jerami padi dalam rumen merupakan yang tertinggi 

(P<0,05) dibandingkan dengan bahan pakan lainnya baik dalam kelompok bahan pakan 

hijauan sumber serat maupun jika dibandingkan dengan bahan pakan didua kelompok 

lainnya. Secara rataan, maka produksi gas metana dari bahan pakan penyusun konsentrat 

lebih rendah (8,83 % gas total) dibandingkan yang dihasilkan dari bahan pakan hijauan 

sumber protein (12,03 % gas total) dan bahan pakan hijauan sumber serat (14,01% gas total) 

(P<0,05).   

Namun demikian apabila dikonversikan pada produksi gas metana per satuan bahan 

kering tercerna, maka bahan pakan yang menghasilkan gas metana terbesar adalah jerami 

padi, pelapah/daun sawit, tongkol jagung dan kelobot jagung (P<0,05). Hal ini disebabkan 

karena kandungan NDF dari keempat bahan pakan tersebut cukup tinggi jika dibandingkan 

dengan bahan pakan lain, yaitu 74,6% (Pelepah/daun sawit), 68,37% (jerami padi), 65,4%  

dan 64,4% (tongkol  dan klobot jagung). Sedangkan rumput gajah yang hanya mengandung 

NDF sebesar 57,5% menghasilkan 22,84 ml gas metana/BK tercerna. Diantara bahan pakan 

hijauan sumber serat, maka jerami jagung, ubi jalar dan sorghum menghasilkan gas metana 

per unit BK tercerna yang terendah (P<0,05).  

Bahan pakan yang biasanya digunakan untuk menyusun konsentrat pada umumnya 

menghasilkan gas metana yang lebih rendah dibandingkan dengan bahan pakan hijauan 

sumber protein. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suharyadi et al., 

(2009), bahwa produksi gas metana berkorelasi negatif dengan nilai kecernaan bahan kering, 

dimana nilai kecernaan rumput gajah 5% lebih tinggi daripada pelepah/daun sawit namun 

menghasilkan gas metana per unit bahan tercerna yang lebih rendah. Selanjutnya, hasil ini 

juga mempunyai pola yang sama dengan hasil yang dilaporkan oleh Prasetyono et al. (2007), 

dimana produksi gas metana dari bahan-bahan pakan berkualitas baik seperti bungkil inti 

sawit (77 g CH4/kg); molases (79 g CH4/kg)  menghasilkan emisi gas metana lebih rendah 

dibandingkan dengan limbah perkebunan dan pertanian yang mengandung serat tinggi.   
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Tabel 1. Rataan produksi gas metana dari produksi gas total (%) dan produksi gas metana 
per unit BK tercerna (ml/g)  hasil fermentasi bahan pakan oleh mikroba rumen yang 
diuji secara in vitro selama masa inkubasi 48 jam.  

No Bahan pakan  
Metana/gas Total 

(%) 
Metana/BKtercerna 

(ml/g) 

Hijauan sumber serat 

1 Rumput gajah 11,76 + 0,77c 22,84 + 0,77ab 

2 Jerami padi 20,75 + 2,62a 27,84 + 6,96a 

3 Jerami kedelai 13,51 + 2,36bc 20,66 + 3,52b  

4 Jerami kacang tanah 14,29 + 1,58b 19,32 + 2,80b 

5 Jerami jagung 10,00 + 0,70c 15,31 + 1,01c 

6 Jerami Sorgum 10,23 + 0,50c 16,09 + 0,21c 

7 Kulit Buah Coklat 11,09 + 0,86c 21,78 + 2,12b 

8 Pelepah/ daun sawit 22,45 + 0,75a 26,19 + 1,78a 

9 tongkol jagung 16,84 + 0,36b 26,71 + 1,12a 

10 Klobot jagung 11,93 + 0,60c 25,85 + 3,07a 

11 Pucuk tebu 12,36 + 0,62bc 21,53 + 1,12b 

12 Jerami ubi jalar 12,82 + 1,62bc 14,11 + 1,93c 

Hijauan sumber protein 

1 Gliricidia 12,26 + 0,98bc 17,48 + 4,03bc 

2 Kaliandra  17,91 + 2,86b 17,80 + 2,88bc 

3 Leucaena 14,67 + 1,92bc 17,70 + 2,08bc 

4 Daun katuk 10,91 + 0,29c 15,32 + 0,78c 

5 Daun singkong 10,98 + 0,79c 15,46 + 0,47c 

6 sesbania 8,33 + 0,64c 10,18 + 0,83cd 

7 Albizia 9,18 + 0,40c 6,80 + 0,55d 

Penyusun konsentrat 

1 Bungkil Kedelai 10,64 + 0,45c 15,85 + 3,52c 

2 Dedak  8,08 + 0,59c 11,97 + 0,59cd 

3 Onggok 8,82 + 0,32c 12,05 + 2,09cd 

4 Jagung giling 7,40 + 0,20c 15,64 + 1,74c 

5 Bungkil Inti Sawit 9,23 + 0,69c 15,58 + 1,98c 

Keterangan: huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

Analisa korelasi antara kandungan NDF dengan produksi gas metana per unit bahan 

tercerna menunjukkan hubungan yang positif (Gambar 1). Dimana peningkatan kandungan 

NDF dari bahan pakan akan diikuti dengan peningkatan produksi gas metana per unit bahan 

tercerna.  

Produksi gas metana lebih berkorelasi positif dengan kandungan NDF bahan pakan 

dibandingkan dengan protein. Berdasarkan hasil pengamatan maka meningkatnya 

kandungan NDF bahan pakan diikuti dengan peningkatan produksi gas metana (r = 0,7512). 

Sedangkan pada bahan pakan sumber protein dan penyusun konsentrat yang mengandung 

NDF lebih rendah namun protein tinggi, maka produksi gas metana yang dihasilkan lebih 

rendah. Korelasi positif antara kandungan NDF dengan produksi gas metana (r = 0,75 and 

0,77) juga dilaporkan oleh Kulivand dan Kafilzadeh (2015).   
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Gambar 1. Keterkaitan antara jumlah gas metana yang dihasilkan dengan kandungan NDF 
bahan  

KESIMPULAN 

Hasil pengujian menyimpulkan bahwa produksi gas metana dalam rumen berkorelasi 

positif dengan kandungan NDF bahan pakan. Kelompok bahan pakan penghasil gas metana 

terbesar adalah hijauan sumber serat, kemudian diikuti oleh hijauan sumber protein dan 

bahan pakan penyusun konsentrat.  Pemilihan bahan pakan dapat dilakukan dalam kegiatan 

memformulasi pakan komplit dalam upaya penurunan emisi metana dari peternakan.   
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